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MODEL BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL DAN FISIK(BINTALSIK) PEMNGKATAN KARAKTEN PTSTNiA DIDIK PADAPENDIDIKAN VOKASI
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Pendahuluan
Menghasirkan Iurusan berkuaritas yang mengakomodasi aspek afektif,,:nitif, dan psikomotorik merupakan harapan semua pihak, t;fi;ril *;"":'erta didik, Iembaga maupun pengguna rurusan. c";r,"i"i.l"put, proses terah' :nrpuh dan moder peningkatan rurusan berkaraktei terah uarlyak diterapkan,

" -: \ang berhasil dan ada yang belum berhasjl sesuai a"ngun turupan lembaga":-"elenggara. Pendidikan kirakter telah dimulai r";"f]rfr. kandungan,-'sa seumur hidup. Artinya ingin menghasirkan pr"i-prrri g.nerasi penerus''--: unggul, berdaya saing, dan berkir.akter t.iur, airur.rk?n sejak daram' i,ngan hingga ajar menjernput. Har ini menunjukk;; ;;pa penringnya:: \'org berkarakter, berbLrdi pekerti ruhur da, c.rou, vurg tidak hanva
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membangun badannya 
_(fisiknya) tetapi juga membangun jiwanya (mentalnr a

yang berakhlaq mulia. Kita ketahui bersama bahwa te[adinya dekadensi mora
dikalangan remaja, terjadinya tar'vuran antar pelajar, terjadinya tindakan anarki.
dikalangan penruda hingga terjadinya penyelervengan kekuasaan elit politik, ini
merupakan indikator melemahnya karakter pendidikan dan pembelujurun yung
kita terapkan.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa menjadi kepedulian
pemerintah dan kita bersama. Berbagai upaya pengembangan pendidikan
br-rdaya dan karakter bangsa telah dilakukan di berbagai direltorat dan
bagian di berbagai lembaga pemerintah. terutama di berbagai uni:
Kementrian Pendidikan Nasional. Upaya pengembangan itu berkenaa:
dengan berbagai jenjan-e dan jalur pendidikan walaupun sifatnl,a belurr
rnenrelunrh. Keinginan masl,arakat dan kepedulian pemerintah mengena:
pendidikan budaya dan karakter bangsa. akan berakumulasi pada kebijakar:
pernerintah rnengenai pendidikan budal,a dan karakter bangsa dan menjadi
salah satr-r program unegulan pernerintah. paling tidak untLrk rnasa 5 (liina
tahttn ntendatans. Pedotnan sekolah ini adalah rancangan operasionalisas:
kebiiakan pemerinrah dalarn pendidikan buclaya dan kaiakter bangsa
(Depdiknas. 201 0:2).

Saat ini kita jurnpai bahiva. terdapat keluaran pendidikan vokasi
ditingkat rnenengah mauplrn ditingkat jenjang lebih tinggi yang kurang sesuai
harapan masyarakat, pengguna dan orang tua. Bahkan sejtimtah indus*tri juga
memberikan kriteria. bahrva syarat masuk rnenjadi tenaga didunia usaha dun]a
indr-rstri harus sesuai harapan pengglrna. Lurusan SMK masih pada taraf siap
latih. belunr siap guna. belum siap rnandiri. dan siap pakai, maka penelitian ini
bertujuan untuk rnengetahui apakah model bimbingan mental dan fisik
(bintalsik) berpenganrh terhadap karakrer (disiplin, jujur, kuat fisik, perilaku
yang baik, skilly'ang unggul, memiliki kompetensi dan akhlaq mulia).

Pesefta didik tidak hanya diberikan asupan materi afektif dan kognitii
semata' tetapi psikomotorik bersifat tindakan keteladanan sangat diperlukan.
paktek langsung tentang perbuatan yang mulia dan beradab, jaiang dilukrku.
peserta didik. Permasalahan pesefia didik saat ini adalah bagaimana
rnenghasilkan lulusan sMK, atau anak bangsa ini memiliki karakter, budi
pekerli, dan pribadi yang luhur.

Tulisan ini memberikan masukan tentang pengaruh model bintalsik
(bimbingan mental dan fisik) dalam membentuk karakter dan kepribadian yang
unggul, disiplin, memiliki attitude, knowledge, skiil, comperency, dan iaia
saing yang berakhlaq mulia. Penelitian ini diterapkan pada pendidikan vokasi
setara program satu tahun (communitty college) di lembaga pendidikan ,,X...

Penelitian ini dilakukan pada institusi yang telah menerapkin model bintalsik.
Jika model bintalsik dirasa rnemberikan pengaruh yang positif maka diternukan
model yang baik, sehingga diterapkan pada pendidikan vokasi pada lembaga
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lain agar rnemiliki lulusan berkarakter. Adakah pengaruh pendidikan model
bintalsik (bimbingan mental dan fisik terhadap karakter peserta didik).

Tinjauan pustaka
Karakter sebagai suatu moral excellence atau akhlak dibangun di atas

berbagai kebajikan (virtues) yang pada gilirannya memiliki makna ketika
dilandasi atas nilai-nilai yang berlaku dalam budaya (bangsa). Karakter bangsa
lndonesia adalah karakter yang dimiliki rvarga Negara Indonesia berdasarkan
:indakan-tindakan ,vang dinilai sebagai suatu kebajikan berdasarkan nilai
'.ans berlaku di nrasvarakat dan bangsa Indonesia. Oleh karena itu- pendidikan
:Lrdaya dan karakter bangsa diarahkan pada Lrpaya mengernbangkan nilai-nilai
:nendasari suatu kebijakan sehinsga rnenjadi suatu kepribadian diri rvarga
regara (Depdiknas. 20 I 0:5 ).

Bintalsik nterupakan akroninr dari birnbingan mental dan fisik. metode
ni diberikan pada peserta didik rang r.nenekankan pada birnbingan mental dan
isik. Perlakuan birnbinean dengan nretode semi rniliter. hal ini berlujuan
:elatilr karakter lang rneliputi: a) disiplin: b) kejuiuran: c) kuat fisik: d)
^:emiliki perilaku iang baik: et memiliki skill vang unggul: f) memiliki
'..rfipetensi dalant bidangnla. dan: g) akhlaq mulia.

l\'letode ini sangat dibutuhkan karena. lulusan pendidikan vokasi
- bekali tnental rnandiri. mental bekerja. siap dalam fisik dan rnental spiritual.
- :p bekerja yang mengandalkan pengetahuan, skill. dan tenaga ekstra. Maka
-:r-tode pernbelajaran bintalsik tepat untuk melatih pesefia didik dalam
- :masuki dunia kerja. terutama bidang vokasi, misalnya alat berat, manufaktur,
- -1n otomotif atau sejenisnl a (Santosa, 2012: 3), (Priyanto, 2012:15).
I :mbinaan pembelajaran densan bintalsik untuk rnenghasilkan lulusan
:rdidikan vokasi 1'ang merniliki .skil1. karir, mutu, disiplin, siap guna dan siap
':ndiri.

Pendidikan berupa bintalsik. berisikan materi bimbingan mental, fisik
-;r pengetahuan. Materi berupa outbound, permainan, pembinaan fisik,
. :Jisiplinan dalam menghargai waktu, guru, sesama teman atau sesam makhluk
--.ian yang Iainnya. Gambar- I sarnpai Gambar-3, merupakan contoh

',:::rbinaan fisik dan mental melatih disiplin, pembinaan kreatifitas, teamwork,
r,::Jaya diri, dan mandiri.
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Gantbar- l

Gambar-2 Pembinaan kreativitas dan kebersamaan (Sumber: Lilih Dp.
2012:19)

Gambar-3. Melatih keria keras, teriti dan mandiri (Sumber: Lilih Dp, 2012:20)
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Hasil dan Pembahasan
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, observasi

dan warvancara kepada 20 orang peserta didik. Metode analisis dengan regresi

berganda. Dimana variabel X adalah bintalsik yaitu pembinaan bimbingan
mental dan fisik. yang melipLrti bimbingan mental. spiritual, kreativitas,
intelegensi, emosional, pembinaan fi sik, rnelatih disiplin. kebersihan, kejujuran,
motivasi. kemandirian. Sedangkan variabel Y adalah karakter peserta didik
yang meliputi: disiplin, jujur, kuat fisik, memiliki perilaku yang baik, memiliki
skill yang unggul. memiliki kompetensi dan akhlaq mulia. Hasil penelitian
menunjukkan skor sesuai tabel-1 sarnpai tabel-3.

Table-l Model Summary

Model D R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

1 707 (a) 500 .984 4.1 9838
a Predictors: (Constant), X2, X'l

Predictors: (Constant), X2,X1 , b DependentVariable

Berdasarkan analisis diatas, bahwa ada pengaruh secara signifikan
-" iara bimbingan mental spiritual (Xl) dan bimbingan fisik (X2) terhadap Y
..,rakter peserta didik), dengan nilai persamaan Y: 3.660 + 0.803X1 +

:2X2. Persamaan tersebut bisa dilihat bahwa semakin baik bimbingan
*:ntal spiritual yang diberikan maka semakin baik pula karakter peserta didik,
":.itu pula semakin besar bimbingan mental frsik peserta didik maka semakin

T bel - 2. ANOV

it4odel
Sum of
Squares df

Mean
Souare F Siq.

Regressi
on

1688.863 2 s62 954 51 938 .000(a)

Residual 1692 137 '18 17.626

Total 3381.000 20

Tabel - 3 Coeffic

r,lodel
Unstandardized

Coefficients

Standar
dized

Coeffici
ents t Sio

B Std. Error Beta
(Constant) 3 660 4.581 .799 426

Xl (bimbingan mental
soiritual)

.803 170 .343 4.137 .000

X2 (bimbiingan fisik) .422 175 .245 2.977 .004
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besar pula karakter yang hasilkan. Besarnya pengaruh bimbingan mental
spiritual dan birnbingan fisik terhadap pembentukan karakter sebesar 0.984 atau
98.4%. Dengan demikian pendidikan berbasis bintalsik mampu mempengaruhi
pembentukan karakter peserta didik pada pendidikan vokasi.

Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian bahrva diketahui, model bintalsik

mempengaruhi secara signifikan terhadap pembentukan karakter lulusan,
Variabel mental bimbingan mental spiritual (Xl) dan bimbingan fisik (X2i
mempengaruhi variabel pernbentukan karakter (Y). dengan persarnaan Y=
3.660 + 0.803X1 + 0.422X2. Bahwa sernakin baik bimbingan mental spiritual
yang diberikan maka semakin baik pula karakter peserta didik. begitu pula
semakin besar birnbingan mental fisik peserta didik maka semakin besar pula
karakter yang hasilkan. Pendidikan bintalsik sangat dibutuhkan dalarn
pendidikan vokasi.
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